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ABSTRACT

The selection mechanism of the Smart Indonesia
Program (PIP) is very complicated, and the
targets or eligibility criteria for Smart Indonesia
Program (PIP) participants do not match the
accurate data or do not match the reality on the
ground, there is still feeling of control in the
process which is interpreted as a form of
understanding what other people feel and also
imagine yourself if you were in that person's
position. For this reason, it is necessary to
design a desktop-based system wusing the
Microsoft Visual Studio 2010 programming
language and created using the Microsoft SQL
Server R2 2008 database as the data storage
medium, so that if there is an update the system
criteria data can be used without having to
disassemble it, and data processing runs
efficiently and effectively in the system.
Decision making on the Moora method is based
on criteria and sub-criteria data by considering
the total weight of the benefit criteria attributes
and the cost attributes of the alternative student
data entered into the system, it is known that 6
students have been accepted as potential
recipients of education funds through a decision
support system , with a decision value.
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SPK, Moora, PIP Pintar (PIP) menjadi sangat rumit, dan target

atau kriteria kelayakan peserta Program
Indonesia Pintar (PIP) tidak sesuai dengan data
yang akurat atau tidak sesuai dengan kenyataan
di lapangan, masih adanya kendali perasaan
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Internasional. perancangan sistem  berbasis desktop
@ 0] menggunakan bahasa pemrograman Microsoft

Visual Studio 2010 dan dibuat menggunakan
database Microsoft SQL Server R2 2008 sebagai
media penyimpanan datanya, sehingga apabila
ada pembaharuan data kriteria sistem dapat
digunakan tanpa harus dibongkar, dan
pengolahan data berjalan secara efisien dan
efektif di dalam sistem. Pengambilan keputusan
pada metode Moora berdasarkan pada data
kriteria dan sub kriteria dengan
mempertimbangkan jumlah bobot dari atribut
kriteria benefit dan atribut cost dari alternatif
data siswa yang dimasukkan ke dalam system,
diketahui 6 orang siswa-siswi telah diterima
sebagai calon penerima dana pendidikan
melalui sistem pendukung keputusan, dengan
nilai keputusan.
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PENDAHULUAN

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan salah satu program
pemberian dana pendidikan dalam bentuk beasiswa yang diperuntukkan bagi
siswa-siswi yang berasal dari keluarga kurang mampu yang terdaftar sebagai
peserta dari Program Keluarga Harapan (PKH) maupun peserta Kartu
Keluarga Sejahtera (KKS)[1][2]. Penulis dalam hal ini mengambil studi kasus
dari SDN 135564 yang menerima Program Indonesia Pintar (PIP). Pihak sekolah
akan mengajukan permohonan siswa-siswi yang layak menerima dana
pendidikan melalui Data Pokok Pendidikan (Dapodik) untuk diproses sebagai
peserta penerima Program Indonesia Pintar (PIP)[3]. Program Indonesia Pintar
(PIP) rawan kesalahan.Namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat kendala
dalam keseluruhan proses pelaksanaan program yang menghambat program
tersebut untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adanya penelitian ini
dikarenakan permasalahan yang terjadi dalam proses pemilihan peserta
Program Indonesia Pintar (PIP). Mekanisme seleksi dari Program Indonesia
Pintar (PIP) menjadi sangat rumit, dan target atau kriteria kelayakan peserta
Program Indonesia Pintar (PIP) tidak sesuai dengan data yang akurat atau tidak
sesuai dengan kenyataan di lapangan, serta penyaluran yang seharusnya
diberikan kepada siswa-siswi yang berhak dan memenuhi syarat dari Program
Indonesia Pintar (PIP) rawan kesalahan.

Proses seleksi yang dilakukan oleh staff tata usaha (TU) adalah dengan
cara menanyakan kondisi orang tua siswa-siswi untuk memberikan informasi
yang ingin diketahui staff tata usaha (TU) di SDN 135564 bernama ibu Novrida
A.md.Kom yang mengatakan: “program ini diperuntukkan bagi siswa-siswi
yang berasal dari keluarga miskin atau rentan miskin, dibuktikan dengan
kepemilikan pada Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) dan anak dari peserta
keluarga yang ikut dalam Program Keluarga Harapan (PKH). Beliau
menuturkan, pada saat proses seleksi berlangsung ditemukan beberapa orang
tua dari siswa-siswi tidak memiliki kartu yang sudah disebutkan. Orang tua
siswa-siswi yang tidak memiliki kartu berdalih mereka dari keluarga kurang
mampu dengan menceritakan latar belakang kehidupan orang tua siswa-siswi
ke staff tata usaha (TU). Konteks kurang mampu diartikan bahwa orang tua
siswa-siswi tidak cukup mampu secara finansial untuk mendukung kebutuhan
pendidikan anak-anaknya seperti uang jajan, alat tulis, buku, seragam sekolah,
transportasi, kursus, dan lain-lain (hasil wawancara, tanggal 13 Oktober 2021).
Hal ini menyebabkan staf Tata Usaha (TU) kebingungan dalam menentukan
pertanyaan.

Selama proses seleksi berlangsung, sebab masih adanya kendali
perasaan dalam proses tersebut. Konteks kendali perasaan diartikan sebagai
bentuk memahami apa yang dirasakan orang lain dan juga membayangkan diri
sendiri jika berada di posisi orang tersebut. Tentunya hal ini dapat
disalahgunakan pihak tertentu yang dengan mudahnya memberikan informasi
palsu akibat kendali perasaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan menggunakan pendekatan metode Moora
sebagai aplikasi pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan
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bukanlah alat pengambilan keputusan, tetapi merupakan sistem yang
mendukung dalam proses pengambilan keputusan dengan mengisi informasi
yang dibutuhkan untuk membantu membuat keputusan yang cepat dan akurat
tentang suatu masalah yang dirancang dan dikelola dengan baik [4]. Metode
Moora (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis)
mempertimbangkan aspek subjektif dari proses evaluasi yang bertentangan
dengan pembobotan keputusan termasuk atribut-atribut pengambilan
keputusan[5]. Metode Moora memiliki selektivitas yang sangat baik dalam
menentukan arah setiap tujuan kriteria yang saling bertentangan untuk kriteria
menguntungkan (benefit) atau tidak menguntungkan (cost) [6].

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau decision support systems
(DSS) merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer (termasuk
berbasis pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan [7].

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan
Di dalam proses pengolahannya, DSS dibantu dengan berbagai sistem

lain seperti Artificial Intelligence (Al), Expert System (ES), Fuzzy Logic, dan lain

sebagainya. Sehingga, tujuan dari penerapan SPK ini adalah sebagai berikut:

1. Membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang terbentuk secara semi
- struktural

2. Mampu mendukung aktivitas manajer dalam mengambil sebuah
keputusan dalam suatu masalah

3. Mampu meningkatkan keefektifan, bukan tingkat efisiensi dalam
pengambilan keputusan [8].

Karateristik Sistem Pendukung Keputusan

Beberapa karakteristik sistem pendukung keputusan, yaitu: [9] 1.
Interaktif Karakteristik ini mengharuskan sebuah SPK memiliki tampilan antar
muka yang komunikatif, sehingga memudahkan pemakai dalam mengakses
data dan informasi yang dibutuhkan secara cepat. 2. Fleksibel Fleksibel berarti
SPK memiliki kemampuan untuk mengolah sebanyak mungkin variabel
masukan, serta memberikan keluaran berupa alternatifalternatif keputusan
yang dibutuhkan pengambil keputusan. 3. Data kualitas Karakteristik ini
mengharuskan SPK memiliki kemampuan mengkuantisasi data kualitas yang
bersifat subyektif dari masukan pemakai. Misalnya, penilaian terhadap
keindahan yang bersifat kualitas, dapat dikonversi menjadi sebuah nilai
kuantitas dengan memberikan nilai bobot dalam bentuk angka, seperti 80 atau
95. 4. Prosedur Pakar Dalam sebuah SPK, diperlukan suatu prosedur tertentu
yang dirancang berdasarkan kepakaran atau keilmuan seseorang atau
sekelompok orang yang ahli dalam menyelesaikan masalah yang menjadi
pembahasan SPK tersebut.

1398



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 1, No. 7, 2022 : 1395-1410

Metode Moora

Basic of Ratio Analysis (MOORA) adalah sistem dengan multi-objektif,
yang di dalamnya memiliki dua atau lebih atribut yang saling bertentangan.
MOORA melakukan optimalisasi terhadap atributatribut tersebut dengan
menerapkan perhitungan matematika yang kompleks, sehingga didapatkan
keluaran berupa pemecahan masalah yang diinginkan [10]. Metode ini
melakukan pemisahan subjektifitas dari suatu proses penilaian ke bentuk
kriteria berbobot dengan beberapa atribut pengambilan keputusan dengan cara
yang lebih mudah dipahami. Metode ini juga memiliki tingkat fleksibilitas yang
tinggi dalam pengolahan variabelnya [11].

METODOLOGI

Metodologi penelitian diartikan sebagai proses atau prosedur yang
digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu, metode
pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam penelitian. Metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Riset Lapangan (Field Research)

Kajian ini akan melibatkan pihak-pihak terkait dalam memproses
pengajuan dana pendidikan dari Program Indonesia Pintar (PIP) di SDN
135564. Topik yang dibahas dalam kegiatan riset lapangan meliputi penetapan
kriteria yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

Wawancara (Interview)

Penulis melakukan wawancara (interview) dengan ibu Elliyanti Dewi,
S.Pd.I sekaligus PLT Kepala Sekolah SDN 135564 serta staff tata usaha (TU)
dengan ibu Novrida A.md.Kom sebagai narasumber. Penulis mengajukan
beberapa pertanyaan terkait langsung dengan proses pengajuan dana
pendidikan dari Program Indonesia Pintar (PIP) bagi siswa-siswi kurang
mampu di SDN 135564.

Metode Pembangunan Sistem

Tahapan-tahapan sistem yang akan bangun nantinya dapat dijelaskan
dengan rangkaian diagram fishbone seperti terlihat pada gambar berikut [7] :
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| 1. Penetapan Target || 3. Perancangan Sistem || 5. Pengujian Sistem

Sistem Pendukung Keputusan UML hp put, Output,
Penerima Program Indonesia Model Sisterm Ay | o Moor
Pintar (PIP) Metode Moora Input, Output, Kepuh an,,
. - 4 Process A s
Objek Penelitian " Penilaian Finalisasi
User Interface =% Aplikasi Pendukung Keputusan
- 4 Y P — Penerima Program Indonesia
Data Kriteria Siswa Pintar (PIP) Menggunakan
VB.NET 2010
Data Siswa — 1> Metode Moora

Laptop Lenovo :
Penghasilan Orang Tua OS: Windows 107/
Pekerjaan Orang Tua SOL Server 2008
Tanggungan Orang Tua

e 334+

Peserta PKH

Peserta KKS < Metode Moora

Kondisi Keluarga

| 2. Analisa Kebutuhan Sister |

Gambar 1. Diagram Fishbone Pembangunan Sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini akan diuraikan hasil analsis dari metode yang digunakan
dan bagaimana hasil perhitungan dalam penyelesaian permasalah serta
beberapa tampilan dari system yang telah dibagun. Moora(Multi-Objective
Optimization on the basis of Ratio Analysis) Pendekatan metode Moora
mempertimbangkan aspek subjektif dari proses evaluasi yang bertentangan
dengan kriteria pembobotan keputusan termasuk atribut dalam pengambilan
keputusan. Metode Moora memiliki selektivitas yang sangat baik dalam
menentukan arah setiap tujuan kriteria yang saling bertentangan untuk kriteria
menguntungkan (benefit) atau tidak menguntungkan (cost) [5].Tahapan yang
perlu diperhatikan saat menyelesaikan metode Moora adalah sebagai berikut:

Langkah 1

Langkah pertama adalah menentukan nilai pada setiap data sub kriteria,
bobot kriteria dan alternatif dengan cara memasukkan data kriteria sesuai
ketentuan pengambilan keputusan.

Langkah 2
Langkah kedua merupakan tahapan pembentukan dari matriks keputusan.

X11 X12 Xiln
Xij = X21 X 22 X2 ittt e e (1)
Xml Xm2 Xmn

Keterangan:

Xij :Matriks Keputusan alternatif i pada kriteria j
i : Alternatif (Baris)

j : Atribut/Kriteria (Kolom)

n : Jumlah Atribut/Kriteria

m : Jumlah Alternatif /Baris
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Langkah 3

Langkah ketiga adalah langkah normalisasi untuk menyatukan elemen
yang ada pada matriks sehingga nilai elemen matriksnya sama. Selain itu,
optimasi dilakukan dengan mengalikan nilai normalisasi dan nilai bobot.

xii
JLZ ............................................................................ )
Xy

Keterangan:

Xij  :Matriks Keputusan pada alternatif i terhadap kriteria j
X*jj  : Matriks Normalisasi pada alternatif i terhadap kriteria j
i : Alternatif (Baris)

Xxij =

j : Atribut/Kriteria (Kolom)
m : Jumlah Alternatif /Baris
Langkah 4

Langkah keempat adalah mengurangi nilai atribut yang bernilai (benefit)
dan nilai (cost). Perhitungan atribut menggunakan persamaan berikut:

Yi= Y0 WX % i = X7 gia WX % Gt (3)
Keterangan:

X*ij  :Matriks Normalisasi pada alternatif i terhadap kriteria j

j :Atribut/Kriteria (Kolom)

Wj  :Bobot terhadap alternatif i pada kriteria j

g :JJumlah Atribut/Kriteria (kolom) dengan kriteria benefit

g+l :Atribut/Kriteria (kolom) dengan kriteria cost

n :Jumlah Atribut/Kriteria (kolom)

Yi :Penilaian Optimum alternatif i

Langkah 5

Langkah kelima adalah tahap dimana kita akan menentukan rangking
hasil perhitungan dengan pemberian nilai terbesar dari masing-masing
alternatif.

Data Kriteria

Data kriteria yang diperoleh melalui pendekatan subjektif. Dengan kata
lain, standar pembobotan ditentukan oleh staff tata usaha (TU) yang bertindak
sebagai penilaian dan pengambil keputusan seperti terlihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Data Kriteria

Kriteria Keterangan

Penghasilan [Pendapatan salah satu faktor yang meningkatkan kualitas
Orang Tua  |hidup,besarnya penghasilan tergantung pada jenis pekerjaan.
Pekerjaan Pekerjaan aktif yang dilakukan orang bertanggung jawab
Orang Tua  [sepertiayah dan ibu untuk memperoleh penghasilan berupa
uang untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Tanggungan [Semakin banyak jumlah anggota keluarga, semakin banyak
pulakebutuhan keluarga yang harus dipenuhi.

Peserta PKH [Penerima PKH hanya mereka yang termasuk dalam
kelompokkeluarga miskin atau rentan miskin dan terdaftar Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS).

Peserta KKS [Penerima KKS adalah penyandang disabilitas, lansia yang tidak]
memiliki akses bantuan sosial, yang berada di panti asuhan atau
lembaga kesejahteraan sosial (LKS).

Kondisi Kondisi keluarga adalah status atau kedudukan seseorang
Keluarga dalamhubungannya dengan masyarakat sekitar. Kondisi
keluarga atau kondisi ekonomi biasanya mengacu pada masalah
si kaya dan si miskin.

Setelah mengetahui data kriteria, maka akan ditentukan bobot untuk
setiap kriteria yang akan dijadikan indeks penilaian melalui pendekatan
persentase dengan rentang nilai 0-100% dengan catatan ) Wj (bobot terhadap
kriteria) = 100% sesuai kebijakan dari pihak. Bobot untuk masing-masing
kriteria adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Bobot Kriteria

Kode [Nama Kriteria Atribut Bobot Konversi
K01 [Penghasilan Orang Tua  |Cost 30% 0,3
K02 [|Pekerjaan Orang Tua Benefit 20% 0,2
K03 [Tanggungan Orang Tua |Benefit 5% 0,05
K04 [Peserta PKH Benefit 15% 0,15
K05 [Peserta KKS Benefit 15% 0,15
K06 [Kondisi Keluarga Benefit 15% 0,15
Total Bobot 100% 1
Data Sub Kiteria

Dari hasil data kriteria tersebut akan terdapat informasi sub kriteria yang
akan mengevaluasi alternatif dari masing-masing kriteria dalam menentukan
penilaian kelayakan suatu subjek yang dapat penulis uraikan sebagai berikut:
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Tabel 3. Data Sub Kriteria Penghasilan Orang Tua

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria
<500.000 1

Penghasilan 500.000 - 1.000.000 2

Orang Tua 1.000.000 - 1.500.000 3 K01
1.500.000 - 2.500.000 4
>2.500.000 5

Tabel 4. Data Sub Kriteria Pekerjaan Orang Tua

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria
PNS 1

Pekerjaan Wiraswasta 2

Orang Tua Buruh 3 K02
Petani 4
Nelayan 5

Tabel 5. Data Sub Kriteria Tanggungan Orang Tua

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria
1 anak 1

Tanggungan 2 - 3 anak 2

Orang Tua 4 - 5 anak 3
>6 anak 4 K03

Tabel 6. Data Sub Kriteria Peserta PKH

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria
Peserta PKH Tidak 1 K04
'Ya 5

Tabel 7. Data Sub Kriteria Peserta KKS

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria
Peserta KKS Tidak 1 K05
'Ya 5

Tabel 8, Data Sub Kriteria Kondisi Keluarga

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria
Kondisi Keluarga [Stabil 1 K06

Siswa Miskin/ Rentanb

Data Siswa (Alternatif)

Salah satu kriteria penilaian data siswa dalam metode Moora ialah
terhadap riteria dan subkriteria. Berikut data siswa-siswi yang penulis peroleh
dari SDN135564 dengan total 29 siswa-siswi yang diambil dari kelas 4 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 9. Data Alternatif

Data Penilaian
Dalam menentukan penilaian kriteria dan sub kriteria, berikut data
penilaian siswa-siswi dapat dilihat pada tabel 10 sebagai alternative.

Tabel 10. Data Penilaian

NIS [Nama Siswa NIS [Nama Siswa

12111 [Annisa Jamjami 12126 |Mutiara Ayana Ramdan
12112 [Azka Khumairoh 12127 [Putri Alya Balgis

12113 |Cahava Fitri Siregar 12128 |Radit

12114 [Dian Pelangi 12129 [Rafka Aditya Tanjung
12115 [Dimas Prasetya Marpaung [12130 |[Rahmadhani

12116 |[Fadilat Kamsa 12131 [Randika

12117 [Fazar Surya 12132 [Safrina Putri

12118 |Fitrah Firmansyah 12133 [Salsabila Siahaan

12129 [Humaira Nasution 12134 [Sri Rahayu Silitonga
12120 [Mahendra Tama Sinaga 12135 [Ummay Roh

12121 [Maulida Syafarina 12136 [Vikri Andika

12122 [Mawar 12137 |[Weni Alfiza Sitorus
12123 [Mitha Sari 12138 [Windiva Anugrah
12124 [Muammar Rizki 12139 [Zahya Syafina Damanik
12125 [Muhammad Muslim|

NIS [Penghasilan Pekerjaan [TanggunganPKH KKS KK
12111 (500.000 -1.000.000 [Buruh 2 anak Tidak [Tidak [Stabil
12112 [500.000 -1.000.000 |[Wiraswasta [2 anak Tidak [Tidak [Stabil
12113 (500.000 -1.000.000 [Wiraswasta [>6 anak 'Ya Tidak [SM/RM
12114 (500.000 -1.000.000 |Nelayan 3 anak Tidak [Tidak SM/RM
12115 [500.000 -1.000.000 |[Wiraswasta {3 anak Tidak [Tidak [Stabil
12116 (500.000 -1.000.000 |[Nelayan 2 anak Tidak [Tidak [Stabil
12117 (500.000 -1.000.000 |Nelayan 3 anak Tidak [Tidak [Stabil
12118 [500.000 -1.000.000 |[Wiraswasta ¢4 anak Tidak [Tidak [Stabil
12119 (500.000 -1.000.000 [Wiraswasta {3 anak Tidak [Tidak [Stabil
12120 (500.000 -1.000.000 [Wiraswasta {3 anak Tidak [Tidak [Stabil
12121 |<500.000 Wiraswasta |5 anak Tidak [Tidak SM/RM
12122 (500.000 -1.000.000 [Wiraswasta [2 anak Tidak [Tidak [Stabil
12123 [500.000 -1.000.000 [Petani 2 anak Tidak [Tidak Stabil
12124 [>2.500.000 Nelayan 4 anak Tidak [Tidak SM/RM
12125 (500.000 -1 .000.000 [Wiraswasta [2 anak Tidak [Tidak [Stabil
12126 [500.000 -1.000.000 [Buruh 5 anak Tidak [Tidak SM/RM
1127 (500.000 -1.000.000 [Wiraswasta 4 anak Tidak [Tidak [Stabil
12128 (500.000 -1.000.000 [Wiraswasta {3 anak Tidak [Tidak [Stabil
12129 (500.000 -1.000.000 [Wiraswasta [2 anak Tidak [Tidak [Stabil
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12130 (500.000 -1.000.000 |Nelayan 2 anak Tidak [Tidak [Stabil
12131 {500.000 -1.000.000 |[Nelayan 3 anak Tidak [Tidak [Stabil
12132 (500.000 -1.000.000 [Wiraswasta 4 anak Tidak [Tidak [Stabil
12133 (500.000 -1.000.000 [Petani 5 anak Tidak [Tidak SM/RM
12134 (500.000 -1.000.000 [Wiraswasta 4 anak Tidak [Tidak [Stabil
12135 (500.000 -1.000.000 |Nelayan 3 anak Tidak [Tidak SM/RM
12136 (500.000 -1.000.000 |Nelayan 2 anak Tidak [Tidak SM/RM
12137 (500.000 -1.000.000 |Nelayan 5 anak Tidak [Tidak SM/RM
12138 (500.000 -1.000.000 [Wiraswasta {3 anak Tidak [Tidak [Stabil
12139 (500.000 -1.000.000 |Nelayan 2 anak Tidak [Tidak [Stabil
Pembobotan

Setelah mendapat data penilaian, langkah selanjutnya adalah mengubah
nilai kriteria setiap siswa-siswi menjadi nilai berbobot, seperti terlihat pada
tabel berikut:

Tabel 11. Bobot Penilaian

NIS

Penghasilan [Pekerjaan

Tanggungan

PKH

KKS

A
A

12111

12112

12113

12114

12115

12116

12117

12118

12119

12120

12121

12122

12123

12124

12125

12126

1127

12128

12129

12130

12131

12132

12133

12134

12135

12136

12137

12138

NININININININNINININININNINN[OININF N[NNI N[NNI
N[CTGIGI[N [N [CTCIN NN [W N[O NN N[N NGOG [N [OTN [N [

N[RN[R RPRPINI NN RPN [PN NP N[N [WINININN RN

RRRRRRRRRFRRRRRRRRRRRRRRRRR[C—[—

o ey e e e ey ey gy Py gy p—y pu—y

S (GTar|ol=, IR R, )[R R [oT[=[CIR R oT= [, [R R [=[= oo = =
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12139 5

) n il n

Tabel 12. Normalisasi Kriteria KO1 dan K02

Tabel 13. Normalisasi Kriteria KO3 dan K04

KO-V + B+ B+ B+ L+ 2+ B+ B+ 2+ 2+ B+ 2+ 22+ || KO=NF+ P+ P12+ X+ + P+ 22+ 2+ P P+ P+ +
P+ 02212072 24224 2+ 21 21 024 02 00 $+2+30+22 42742+ P45+ P+ 42427450+ 504 5
+224+ 0 +2+5

— V134 = 11,5758 — /360 = 18,9737
X1 :n;ﬁ:mm X116 == 01728 X1 = s = 01581 X16=—2—=01581
Xi2= oy = 01728 Xip == 01728 X22= 5ara; = 01054 X1 = ——=01054
3= LL;SE =0.1728 Xins = o= 01728 X23= ooy = 01054 X15= —— = 01054
X4 == 01728 X = o= 01728 X4 = = 02635 Xato=——=01034
Xis = ooy = 01728 Xizm=———=0178 Xa5= ooy = 01054 Xy20= 2= 02635
Xis = oy = 01728 Xin == 0178 X16= [yangy = 0.2635 Xoo1 = ——=02635
Xy, = n.::sa =01728 Xpm= 11.:753 =0.1728 X, = le;ai =02635 Xam = 15.:737 =0.1054
Xas = rrasey = 01728 Xz == 01728 10 = sy = 01054 X2 =——=02108
Xio = oy = 0178 Xiae= o= 0178 Xap= o= 01054 Xo34=—2—=01034
X110 = Trasgg = 01728 Xias = = 01728 Xon0 === 01054 X5 = T——= 02635
X111 =50 = 0.0864 Xi2= = 01728 Xon=——=01054 Xa26= ———=02635
Xon = =078 Xuzr == 01728 Xop == 01054 Koz =2 =02635
X3 =ﬁ =0.1728 M= ﬁ= 0,1728 Xous =ﬁ =0.2108 Moo= 15.;737 =0.1054
Xia= n;ss = 04319 Xip=—=01728 Xo14 == 02635 Xo2e= ——=02635
X115 = 1oy = 01728 Xazs =——=01054

LR e ER o Ly ey Sy RSy ER S CE Sy ER sy s e N s e | TS, ey ey sy s R e CF 5 o S EF S RS S
P23 242202002 343 202 02 B PP+ P+ PP+ P+ PP+ P+ P P P P 1
+2°+2° +1°+1°

—yI73 = 13,1529 — /53 = 7,2801
X31=37ag5 = 01521 X316 = iy = 01521 Xs1 == 01374 16 = oo = 0.1374
Xis= L3:529:0_1521 X517 = = 02281 )L‘3=?‘Z—;l=0.l3?4 X1 = = 01374
X;;=$=O.30~11 X318 = s = 02281 L;:TE;m=U_6868 X415=mﬁ=0.13?4
K= L3:529=o_1521 X1 == 01521 L4=ﬁ=u_m4 Xo1o = 55057 = 0.1374
X35 = Lal;zgzo_lszl X320 = 1iegg = 01521 Xas= ?‘Z;DL=U.13?4 X4m=m:01= 0.1374
Xs6= s = 01521 Xin == 01521 Xag == 01374 X =12 =0.1374
27 = = 01521 Xsm == 01521 X7 =55 = 01374 Xo2 = 5o = 0.1374
X:s—ﬁ=0.2281 X 33=13I135:9=0.2281 LS=T;”=D,13?4 Xz =m;01= 0.1374
Xio= L3:szgzo_lszl X524 = = 02281 x‘g:ﬁ=n,13?4 X"']":zz:m: 0.1374
xm:ﬁ:mszl Xy25= = 02281 x._w:m:mzo 1374 ¥y25 :mﬁ: 0.1374
Xoa1 == 02081 X326 = e = 01521 i1 = 5= 01374 2= o= 01374
X1 == 01521 X3 == 01521 X432 = 55 = 01374 Xy = ?‘2:01 =01374
X33 == 01521 X2 =——=0.2281 s == 01374 Xy = oo = 01374
X514 = = 02281 X2 = ——= 01521 X414 = o= 01374 Xi = = 01374
X515 =—2—=01521 X‘.15=7|::01=0.13?4

1406




Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 1, No. 7, 2022 : 1395-1410

Tabel 14. Normalisasi Kriteria K05 dan K06

(LN Er= EE= EE B e B B e e e ey e el [ O e e e L e R RS LS EE e e L
PP+ P+ PP P P P+ P+ P P PP+ 1 e e B e B R B it SRRk R
+12+17 +17+ 17

- /79 = 53852 = /735 = 156525
Xs51= 3507 = 01857 Xs.16 = s3a=> = 01857 Xs51 = 15oays = 0.0610 K16 = —e = 03040
X5z =y = 01857 X517 = 555 = 0.1857 Xsa = Ls:ﬁ = 0.0610 Xs17 = ———= 00610
Xs3= (5o =0,1857 Xs18= 5o = 01857 X53 = Tragss = 03049 Ks1s = ———= 00610
X54=513'ﬁ=u,135? X5.19=mﬁ= 0.1857 Xs54= e = 03049 Ks19=———= 00610
x55=ﬁ=0_185? Xm=5,3é= 0.1857 Xs5 = 1oamss = 0.0610 Ks0 = ———= 00610
Ksg= m'ﬁ: 0.1857 Xen = 5}3;5: =0.1857 Xss = as3s = 0.0610 Xso1 = ﬁ= 0.0610
Xs7= mﬁ: 0.1857 X5 = 5}3;5: = 0.1857 X7 = 2 = 0.0610 Xs 22 = ——= 00610
Kss= ﬁ: 0.1857 Xs = 5}3;: =0.1857 Xsg = LS:T = 0.0610 Xs3 = ———= 03040
Mso= SJ;SZ =0,1857 Xsns= 5}3;: =0.1857 Yoo = LS:T = 0.0610 g2 = ——= 00610
X510 = g5 = 0.1857 Xs a5 :m%: 0.1857 n;n:mﬁzo_omo x‘,_:szﬁ:o_m@
Xsp = sy = 01857 X526 = s5amy = 01857 x‘,_u:m%:mo@ xa_:a=ﬁ=o3o49
Xs.u:ﬁzo.mﬂ X-_:::m;: =0.1857 Xe12 == 0.0610 Ko = = 03049
Xsp3 = sooy = 01857 X520 = 5oz = 01857 m_;;:mﬁ=u,3o49 K25 = ———= 00610
X514 = 5o = 0.1857 X529 = ;5 = 01857 Xera =20 = 03049 Xs20 = —2———=0.0610
X5_13=5I3ﬁ=0185? n_;szﬁzo_omo
Hitung Optimasi

Setelah mengetahui hasil normalisasi pada alternatif-alternatif tersebut,
maka akan dilakukan optimasi dengan mengalikan nilai matriks normalisasi
dengan nilai bobot yang diambil dari setiap data kriteria yang sudah diketahui.

Tabel 15. Perkalian Normalisasi Terbobot

Min | M | Ma | Max | Ma | Ma - 3‘0'1': ‘OL'? ;’S‘ ISI]“‘ 3’1‘" ;';"
NIS 2 05 15 | 015 | 015
NS 0’3 0-'2 U’OI“ O’b 0’13 l]’]"‘ Penghasilan | Pekerjaan | Tangoungan | PKH | KKS | KK

Penghasilan | Pekerjaan | Tanggungan | PKH | KKS | KK | [1203] a8 | oows | o1sm [ o137 ] 0857 03040

DULT gimg | o160 | 0150 (0030 | 01857 [ 00610 | |22 o0 | o235 | ozt |ou74] 0157 | 030w

110 : 5| 01m8 | 01054 | 01320 | 01374 01857 | 0.0610

U008 | 01054 | 01520 [01374]01857] 00610
126 178 | 01581 | 02281 | 01374 10,1857 | 03040

11 01728 01054 03041 (6868 | 01857 | 03040 12127 01728 0.1054 02281 04374 | 0.1857 | 0.0610

DI oms | 02655 | 0150 | 01374| 02857 [03040 | [228] oams | onoss | oxsa [ous7] 01857 | ogei0

; 12129 3 3 c
LIS | ume | o054 | OIS0 | 0137 | 01657 | 06l DTS | L0 | OIS | OLT DISST | 00610

21301 0178 | 02635 | 01521 | 01374 | 01857 | 0.0610

1216 0178 0263 (151 01374 | 0.1857 | 0.0610 | 1231 0178 02635 0151 01374 | 01857 | 0.0610

DTV oame | 0265 | 01520 | 0137|0657 | 00610 | |22 oams | otoss | 0281|0137 | 01857 | 00610

TR B 01m8 | 0208 | 0281 | 01374 | 0.1857 | 03049

01728 | 01054 | 02281 | 0137 | 018571 00610
34| 0178 | 01054 | 0281 | 0137401857 | 0.0610

1119 01728 0,104 01510 | 01374 | 0.1857 | 00610 | 12135 01728 02635 01521 | 01374 | 0.1857 | 03040

IO oime | o154 | 0150 | 0137|0657 | 00610 | |26 oams | o235 | ossm | o1sm | 01857 | 0309

i . 23T 0178 | 02635 | 02081 | 0137401857 | 03040

00864 | 01054 | 02081 | 01374 {01857 03040
38| 0178 | 01054 | 01521 | 0137401857 | 0.0610

D2 oame | o154 | 0150 | 0130 | 01857 | 00610 | [T o | oo | ommt Tomms Lot lossto
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Adapun hasil perkalian normalisasi terbobot pada alternatif data siswa-
siswi dari setiap data kriteria yang sudah diketahui hasilnya yaitu:

Tabel 16. Hasil Perkalian Normalisasi Terbobot
Min Max Max Max | Max | Mix 121251 00518 0.0211 00076 | 00206 | 0.0279 | 00002

Penghasian | Pekerjaan | Tnggungan | PKH | KKS | KK ||12125] 00518 | 00316 | 00114 | 0.006 | 00270 [ 00457
DIB] 00518 | 0011 | 00132 |[01030 00270 [00457 | |12127| 00518 | 002l | 00114 | 00206 | 0.0279 | 00092

NI5

DI 00 | 0% | 00076 | 0006 | o0 k7 || 18] 0018 | 0D 00076 ) D0XG | 007 | 00092
12101 00518 | 00211 00076 | 0,0206 | 0.0279 | 0,0092

12130 | 00518 0,0527 00076 | 00206 | 0,0279 | 0,0092

_ {12131 00318 0,0527 00076 | 0,0206 | 0,0279 | 0,0092
127 00518 00527 0.0076 | 00206 | 0.0279 | 0.0092 -
12132 00318 0,011 00114 | 00206 | 0,0279 | 0,0092

) 3 ) ) )

LII§) - 0wsis Ll DOL ) 00206 | 0007 00092 12133 | 00318 0.0422 0.0114 | 00206 | 0,0279 | 0,0457
1209 00518 | o0l | 00076 [ 00206 ] 00270 00092 IR 0G| 00 | 0014 100206 100270 | 00m0
12101 0018 | 00201 00076 | 00206 | 00279 | 00092 | 21351 00518 | 00527 | 00076 | 0.0206 | 0.0270 | 0.0437
221 0029 | 00211 | 00114 0020600270 | 00457 | [12036] 00518 | 00527 | 00076 | 00206 | 0.0270 | 00457

DI2| 06518 | 001 | 00076 | 00206 ] 00270 | 00092 | [1237| 0058 | 00527 | 0014 | 0.0206 | 0.0270 | 00457
DIB| 00518 | 002 | 00076 | 00206 00070 | 00d57| [1238] 00518 | 001l | 00076 [ 0.0206 | 0.0279 [ 0.0092

1215 00318 | 00211 | 00076 | 00206 | 0,0279 | 0.,0092
12116 00318 | 00527 | 00076 | 0.0206 | 0,0279 | 0.0092

DIE| 0IN6 | G057 | OO | 00206 | 007 | 0oy || 21¥] OIS | 007 | 00076 | D026 ) 00270 ) 00062

Dari total keseluruhan 29 orang siswa-siswi kelas 4 di SDN 135564,
diketahui 6 orang siswa-siswi telah diterima sebagai calon penerima dana
pendidikan melalui sistem pendukung keputusan, dengan nilai keputusan
yang dilampirkan pada tabel 16 dan akan diserahkan ke pihak sekolah untuk
mendapatkan persetujuan untuk diproses lebih lanjut.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Implementasi pengambilan keputusan pada metode Moora berdasarkan
data kriteria dan sub kriteria dengan mempertimbangkan jumlah bobot dari
atribut kriteria benefit dan cost dari alternatif data siswa yang dimasukkan ke
dalam system, diketahui 6 orang siswa-siswi telah diterima sebagai calon
penerima dana pendidikan melalui sistem pendukung keputusan dengan nilai
keputusan. Mekanisme seleksi dari Program Indonesia Pintar (PIP) menjadi
sangat rumit, dan target atau kriteria kelayakan peserta Program Indonesia
Pintar (PIP) tidak sesuai dengan data yang akurat atau tidak sesuai dengan
kenyataan di lapangan, masih adanya kendali perasaan dalam proses tersebut
diartikan sebagai bentuk memahami apa yang dirasakan orang lain dan juga
membayangkan diri sendiri jika berada diposisi orang tersebut.

Untuk itu perlu adanya perancangan sistem berbasis desktop
menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Studio 2010 dan dibuat
menggunakan database Microsoft SQL Server R2 2008 sebagai media
penyimpanan datanya, sehingga apabila ada pembaharuan data kriteria sistem
dapat digunakan tanpa harus dibongkar, dan pengolahan data berjalan secara
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efisien dan efektif di dalam sistem. Pengambilan keputusan pada metode
Moora berdasarkan pada data kriteria dan sub kriteria dengan
mempertimbangkan jumlah bobot dari atribut kriteria benefit dan atribut cost
dari alternatif data siswa yang dimasukkan ke dalam system, diketahui 6 orang
siswa-siswi telah diterima sebagai calon penerima dana pendidikan melalui
sistem pendukung keputusan, dengan nilai keputusan.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan data alternatif dan
kriteria yang lebih kompleks, sehingga analisis terhadap hasil implementasi
metode dapat lebih baik.
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